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ABSTRAK 
Moral merupakan hal yang sangat penting untuk di analisis. Sebab, 
menyangkut tentang kehidupan social seseorang dalam bermasyarakat. Baik 
buruk seseorang dapat dilihat dari bagaimana moral nya dalam berprilaku. Aspek 
moral ini dapat dianalisis melalui sebuah kitab kuning, salah satunya kitab Ta‟lim 
al-Muta‟allim yang di dalamnya secara garis besar membahas moral. Sehingga, 
kitab ini dapat menjadi salah satu media dalam mengkaji terkait persoalan  
moral.Yang  menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah apa sajakah Pesan 
Moral  yang  terkandung dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim karya Syeikh Az-
Zarnuji. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalis isisi 
pesan moral yang terkandung dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim karya SyeikhAz-
Zarnuji. Dengan harapan, hasil penelitian nya nanti dapat bahan acuan dalam 
penelitian yang relevan selanjutnya. Penelitian ini merupakan penelitian 
kepustakaan (Library Research) yang bersifat kualitatif deskriptif. Adapun alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu dengan metode studi pustaka, 
baca dan catat. Sedang kan analisis datanya menggunakan (Content Analisys) atau 
analisis isi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pesan moral yang 
disampaikan oleh Syeikh Az-Zarnuji dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim berkaitan 
erat dengan etika. Sehingga dapat di klasifikasikan kedalam 4 aspeketika. 
Pertama, Pesan Moral Tentang Etika Kepada Allah. Kedua,Pesan Moral Tentang 
Etika Kepada Orang Lain. Ketiga,Pesan Moral Tentang Etika Kepada Diri 
Sendiri. Keempat,Pesan Moral Tentang Etika Kepada Ilmu. Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah kitab Ta‟lim al-Muta‟allim karya Syeikh Az-Zarnuji dapat 
dijadikan  media dalam mengkaji tentang etika dan moral. Karena di dalamnya 












                                  
                                
      
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “Pesan Moral Yang Terkandung Dalam Kitab 
Ta’lim Al-Muta’alim Karya Syeikh Az-Zarnuji”. Agar tidak terjadi kesalah 
fahaman dalam memaknai judul, maka penulis akan menguraikan kata perkata 
dari judul di atas. 
Menurut Deddy Mulyana Pesan adalah seperangkat simbol yang berupa  
verbal dan non verbal yang mewakili perasaan, nilai dan gagasan. Pesan secara 
bahasa diartikan sebagai nasihat, pelajaran, permintaan dan amanah yang 
dilakukan atau disampaikan kepada orang lain.
1
 
Sedangkan menurut Astrid bahwa pesan adalah ide, gagasan, informasi 
dan opini yang di sampaikan komunikator kepada komunikan yang bertujuan 




Dari pengertian para ahli, penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud 
pesan adalah suatu gagasan yang disampaikan oleh seseorang dengan maksud  
atau tujuan yang baik.  
Moral adalah hasil tata laku atau perbuatan yang berasal dari kesadaran 
individu atau diri sendiri dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
masyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Moral adalah ajaran 
tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban 
                                                             
1 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta:Prenada Media Grup, 2015 ). h.79 
2
 Tim Penyusun Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam 
(Surabaya: Sunan Ampel Press, 2002), h. 73 
dan sebagainya. Moral dihubungkan dengan kewajiban khusus, dihubungkan 
dengan norma sebagai cara bertindak yang berupa runtutan  yang relatif atau 
mutlak.
3
  Jika suatu individu berprilaku baik sesuai norma yang berlaku 
dimasyarakat atau lingkungan maka dapat dikatakan ia memiliki moral atau  
bermoral. 
Moral sendiri dapat bermakna ajaran-ajaran, wejangan-wejangan, 
khutbah-khutbah, kumpulan peraturan dan ketetapan lisan atau tertulis tentang 
bagaimana harus hidup dan bertindak. Ini artinya, bahwa moralitas merupakan 
sebutan umum bagi keputusan moral, standar moral dan aturan-aturan 
berperilaku yang berangkat dari nilai-nilai etika.
4
 
Dari definisi di atas maka dapat didefinisikan bahwa pesan moral adalah 
ajaran, nasihat atau ilmu tentang baik buruk suatu prilaku individu. Dan moral 
yang peneliti maksud adalah suatu sifat yang menentukan baik buruknya 
sesuatu berupa sikap, akhlak dan perilaku.  
Dari pengertian di atas, bahwa pesan moral yang peneliti maksud adalah 
tolak ukur yang menentukan baik buruknya sikap dan tindakan manusia dilihat 
dari segi perbuatan, sikap dan akhlak.  
Moral dalam agama Islam disebut dengan akhlak. Dalam hal ini, konteks 
penelitianini,  pesan  moral yang dimaksud adalah teks atau syair yang terdapat 
dalam kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim karya Syeikh Az-Zarnuji yang sesuai 
dengan ajaran Islam yang terdapat dalam al-qur‟an dan as-sunah.  
                                                             
3
 Abdullah Idi, Safarina, Etika Pendidikan Keluarga,Sekolah Dan Masyarakat (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada 2015), h.93 
4
 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2006), h.6 
Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim Merupakan salah satu kitab kuning yang 
cukup fenomenal, karangan dari Syaikh Az-Zarnuji. Yang berisikan nadzam-
nadzam yang berjumlah 119 syair, 13 pokok pembahasan (Fashl). yang 
menjelaskan tentang moral, etika, akhlak dalam belajar, agar dapat meraih ilmu 
yang bermanfaat. Dalam Dunia Pendidikan Islam, kitab ini sudah tidak asing 
lagi. Khususnya pendidikan nonformal (Pesantren), kitab ini sudah menjadi 
rujukan refrensi utama santri dalam mencari ilmu.
5
 Hal ini, karena kitab ini 
sebagai kitab yang berisi tentang methode belajar, meletakkan akhlak sebagai 
paradigma dasarnya. Sehingga dipondok pesantren tidak pernah terjadi demo 
para santri kepada kyainya.  
Syeikh Az-Zarnuji merupakan Pengarang kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim 
Thariq Al-Ta‟allum. Mengenai nama lengkapnya tidak ada yang tahu pasti, 
karena namanya tidak terkenal dari karyanya tersebut. Dalam kamus Islam 
terdapat dua sebutan yang ditujukan kepadanya  yaitu Syeikh Az-Zarnuji dan 
Burhanuddin Al-Zarnuji. Beliau tinggal di Zarnuq atau Zarnuj kata itulah yang 
dibangsakan kepadanya. Dalam kamus Islam disebutkan bahwa Zarnuq atau 
Zarnuj adalah nama negeri yang terletak dikawasan sungai Tigris (Wara‟a Al-
Nahr) yakni Turkistan Timur.
6
 
Berdasarkan dari beberapa istilah di atas, maka maksud dari bahasan 
skripsi ini adalah menganalisis teks-teks dan syair yang terdapat dalam kitab 
Ta‟lim Al-Muta‟allim yang mengandung pesan bagaimana etika seseorang 
dalam bersikap dan berakhlak. 
                                                             
5
M. Fathu Lillah, Ta‟lim Al-Muta‟allim Kajian dan Analisis, (Jawa Timur, Santri Salaf 




B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa hal yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul 
sebagai bahan penelitian. Yakni sebagai berikut: 
1. Syeikh Burhanuddin Al Zarnuji merupakan pengarang kitab Ta‟lim Al-
Muta‟allim yang karangannya masih eksis sampai saat ini, bahkan telah 
dikaji oleh hampir seluruh pondok pesantren salaf dan modern di Indonesia. 
Hal yang menarik dari kitab ini adalah karena menjadi rujukan di pondok 
pesantren salaf dan juga modern dalam beretika. Tidak hanya itu, beliau 
juga merupakan ulama yang Alim Alamah dan berfokus pada kajian akhlak, 
etika dan moral. dibanding dengan kitab lain, seperti kitab Akhlakul Banin 
karya Syeikh Umar Bin Achmad Baradja dalam kitabnya beliau lebih 
banyak menyampaikan isi materi dalam bentuk narasi yang panjang, 
sehingga perlu waktu yang banyak untuk memahaminya, sedangkan dalam 
kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim ini, isi materinya lebih simple dan mudah 
difahami.  
2. Penelitian ini sesuai dengan bidang keilmuan yang sedang penulis tempuh 
yakni jurusan komunikasi dan penyiaran Islam. Karena penelitian ini 
mengkaji sebuah karya sastra terdahulu yakni kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim 
Karya Syeikh Az-Zarnuji. Literature dan bahan-bahan yang mendukung 







C. Latar Belakang Masalah 
Kitab kuning merupakan istilah yang digunakan sebagian masyarakat 
untuk menyebut kitab-kitab klasik berbahasa arab yang digunakan di 
lingkungan pondok pesantren. Ditulis dengan istilah arab gundul di atas kertas 
berwarna kuning.
7
 Didalam nya terdapat teks atau syair yang menyinggung 
dan/atau membahas tentang nasihat, ilmu fiqh, tauhid peristiwa dan 
permasalahan sosial.  
Salah satu kitab kuning yang sampai saat ini masih dikaji di pondok 
pesantren adalah kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim, yang  dikarang oleh Syeikh Az-
Zarnuji. Yakni salah satu ulama besar yang hidup pada zaman Khalifah 
Abbasiyah yang wafat pada tahun 656 H/1258 M.  Secara garis besar kitab 
Ta‟lim Al-Muta‟allim bermakna tentang cara, tata krama dan akhlak-akhlak 
mulia. terutama bagi para penuntut ilmu agar mendapatkan ilmu yang 
bermanfaat, baik didunia maupun diakhirat.  
Dalam dunia Pendidikan Islam, kitab ini sudah tidak asing lagi, 
khususnya pendidikan Islam pondok pesantren. Karena kitab Ta‟lim Al-
Muta‟allim merupakan kitab rujukan dalam beretika, berakhlakul karimah serta 
mencari ilmu.
8
 Saat ini hampir seluruh pesantren di indonesia sudah mengkaji 
Kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim, dari pesantren salaf sampai pesantren modern. 
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Kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim terdiri dari 13 bab pokok bahasan, dan Dari 
ke 13 bab-bab tersebut, terdapat  teks atau syair-syair yang mengandung pesan 
moral atau etika yang seharusnya ditanamkan oleh seorang pelajar, santri atau 
mahasiswa dalam menuntut ilmu. Seperti mengormati guru, menghargai teman, 
memuliakan ilmu, bersikap tawadhu‟ dan sebagainya. agar tidak hanya ilmu 
yang didapakan melainkan keberkahan dari ilmu itu pun dapat diraih. Melalui 
teks dan syair-syair nya itu lah ia mencoba menyampaikan pesan moral yang 
perlu untuk ditanamkan oleh semua kalangan. 
Sebuah pesan yang tersusun rapi dan tertib akan menciptakan suasana 
yang baik, membangkitkan minat, memperlihatkan pembagian pesan yang 
jelas, sehingga memudahkan pengertian, mempertegas gagasan pokok dan 
menunjukkan pokok-pokok pikiran secara logis.  
Pesan Moral sendiri merupakan pesan yang berisikan wejangan, ajaran-
ajaran, nasihat, baik  lisan maupun tulisan tentang bagaimana manusia itu harus 
hidup dan bertindak. Sehingga menjadi manusia yang lebih baik. Pesan moral 
biasanya terdapat dalam sebuah karya, baik itu karya sastra seperti novel, kitab, 
buku dongeng. maupun karya media seperti film, lagu dan lain-lain.   
Berbicara tentang moral atau etika pelajar, dewasa ini banyak ditemukan 
kasus atau peristiwa yang menggambarkan bahwa moral dan etika pelajar kian 
merosot dan menyimpang. Moral sendiri merupakan suatu hal yang menjadi 
tolok ukur baik atau benar dalam suatu tindakan yang terjadi di masyarakat.
9
 
Moral sangat berpengaruh, baik untuk diri sendiri maupun oranglain. Tentu 
dalam hal ini, moral sangat penting di miliki oleh setiap orang.  
Semakin berkembangnya zaman, Dari siswa hingga mahasiswa, tidak tua 
tidak muda, tidak kecil tidak dewasa, saat ini kebanyakan hanya 
mengutamakan ilmu tanpa melengkapi nya dengan akhlak dan etika yang baik.  
Padahal seberapa banyak ilmu yang dimiliki tidak menjamin bahwa akhlak dan 
moral pun ikut menjadi baik.  
Pada tahun 2018 lalu, di Surabaya Kabupaten Sampang, seorang guru 
honorer SMA N 1 Torjun  harus kehilangan  nyawa ditangan muridnya sendiri. 
Hanya karena seorang murid tersebut tidak terima lantaran ditegur ketika 
mengganggu murid lain saat jam belajar tengah berlangsung. Hal ini tentu 
sangat disayangkan sehingga menambah sederetan kasus penyimpangan  moral 
ditingkat pelajar dan mahasiswa. Jika hal ini dibiarkan tentu tidak akan baik 
bagi kelangsungan masa depan mereka.  
Salah satu penyebab yang mendasari terjadinya Kemrosotan moral 
adalah  karena lemahnya nilai moral serta etika yang tertanam di dalam diri 
mereka. Sehingga kurang mampu mengontrol diri ketika dalam situsi yang 
tidak sesuai dengan hati dan perasaan.  
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bermoral dan beretika yang baik adalah Rosulullah saw yang diutus semata-
mata untuk memperbaiki akhlak manusia.  
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Dapat difahami bahwa seberapa besar ilmu yang dimiliki oleh seseorang, 
jika tidak disertai dengan etika dan moral yang baik. Baik itu etika terhadap 
guru, orang tua, ilmu, antar sesama, maka ilmu yang dimiliki pun tidak 
mempunyai arti apa-apa. Moral juga dapat diartikan sebagai sebuah istilah 
yang diberikan kepada orang lain tentang sikap dan prilaku positif. Moral 
sangat berhubungan dengan proses sosialisasi seseorang, karena tanpa moral 
seseorang akan sulit untuk bersosialisasi. 
Islam menginginkan suatu masyarakat yang bermoral baik.
11
 Moral ini 
sangat ditekankan karena selain akan membawa kebahagiaan bagi suatu 
individu juga sekaligus membawa kebahagiaan bagi masyarakat pada 
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umumnya. Dengan kata lain tujuan utama dari bermoral adalah mendapatkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Berkaitan dengan hal tersebut, penulis dalam hal ini mengambil kitab 
yang bertemakan tentang etika yang dikarang oleh Syaikh Az-Zarnuji. 
Sehingga penulis bermaksud untuk meneliti lebih dalam mengenai bagaimana 
pesan moral yang harus dimiliki oleh seorang murid ketika belajar disekolah 
maupun luar disekolah.  
Banyak pesan moral yang disampaikan oleh syeikh burhanuddin dalam 
kitabnya, terutama soal moral atau etika, ada 4 macam etika yaitu etika kepada 
allah, etika terhadap sesama, etika terhadap diri sendiri, etika kepada ilmu. 
sebagaimana yang telah disebutkan Syeikh Az-Zarnuji dalam kitabnya pada 
bab (fashl) pertama tentang hakikat Ilmu, Fiqh  dan Keutamannya. beliau 
menjelaskan bahwa sebaiknya setiap orang untuk selalu ingat kepada allah 
dimanapun dan kapanpun. agar Allah senantiasa melindungi kita dari bencana. 
Karena satu-satu nya tempat untuk memohon pertolongan adalah Allah SWT. 
Kemudian pada bab (Fashl) kedua tentang Niat di Waktu Belajar. Beliau 
menjelaskan sebaiknya seorang yang menuntut ilmu hendaklah menjauhkan 
diri dari hal-hal yang menghinakan dirinya, seperti sifat sombong, tamak, kikir 
dan lain-lain.  
Jika Ditinjau dari perspektif dakwah bahwa pesan moral yang 
disampaikan oleh Syeikh Az-Zarnuji menyangkut dengan pesan penyampaian 
dakwah. Bahwa Penyampaian pesan dakwah dapat dilakukan menggunakan 
bahasa Non Verbal. Seperti sekarang ini banyak kemajuan dalam pola 
penyampaiannya. Mulai dari cara konvensional yaitu ceramah dimasjid, wirid-
wirid ibu dimajlis ta‟lim. Kemudian dengan menggunakan media cetak seperti 
koran, buku, kitab, serta melalui media elektronik seperti radio, televisi, video 
dan lain sebagainya.  
Pesan dakwah berisi materi berupa ajaran Islam, adapun ajaran Islam 
yang dijadikan pesan dakwah itu pada garis besarnya dapat dikelompokkan 
kedalam 3 bagian yakni akhlak, syariat dan akidah. 
Akidah: Materi pokoknya ialah tentang ketuhanan, bagaimana seorang 
manusia membenarkan adanya Tuhan, Beriman Kepada Tuhan, Kepada 
Malaikat, Kepada Kitab, Kepada Rasul, Kepada Hari Akhir  Juga Percaya 
Adanya  Qodha Dan Qadhar.  
Syariat:   Istilah syariah dalam konteks kajian Islam menggambarkan 
kumpulan-kumpulan norma hukum yang merupakan hasil tasyri‟. Memberikan 
gambaran yang benar, pandangan yang jernih terhadap dalil dan hujjah 
sehingga ummat tidak terperosok ke dalam kejelekan, karena yang diinginkan 
dalam dakwah ialah kebaikan. 
Akhlak: Pesan dakwah pada aspek ini meliputi: Akhlak kepada Allah, 
akhlak kepada sesama manusia, termasuk diri sendiri, dan akhlak terhadap 
lingkungan. lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berada 
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda 
yang bernyawa lainnya.  
Berdasarkan hal tersebut, bahwa di dalam kitab ini terdapat pesan moral 
yang berkaitan dengan ajaran Islam berupa moral atau etika Islam. dimana  
Syeikh Az-Zarnuji menggunakan media penyampaian pesan-pesan moral 
dalam Islam, salah satunya menggunakan karya sastra nya ini berupa kitab 
Ta‟lim Al-Muta‟allim. Kitab ini mengandung banyak sekali hikmah atau pesan 
moral yang dapat dipetik.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian yang berjudul Pesan Moral Yang Terkandung Dalam Kitab Ta‟lim 
Al-Muta‟allim Karya Syeikh Az-Zarnuji.  
 
D. Fokus Masalah 
Penelitian ini akan membahas mengenai pesan moral yang terkandung 
dalam Kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim karya Syeikh  Az-Zarnuji serta bagaimana 
etika belajar mengajar yang termuat dalam kitab tersebut.  
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang permasalahan diatas, maka dapat 
dikemukakan  rumusan masalah yakni sebagai berikut: 
“Apa sajakah Pesan Moral Dalam Kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim Karya 
Syeikh  Az-Zarnuji? 
 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
“Untuk mengetahui Pesan Moral Melalui Media Sastra Berupa  Kitab 
Ta‟lim Al-Muta‟allim Karya Syeikh Az-Zarnuji” 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Untuk menambah wawasan bagi penulis dan  mahasiswa jurusan KPI, serta 
sebagai keilmuan juga pemahaman bagi para pembaca. 
2. Melalui penelitian ini, peneliti dapat menganalisis dan mengetahui ilmu 
yang didapat Selama dibangku perkuliahan terhadap dunia ilmu komunikasi 
dan dakwah, serta sebagai khazanah keilmuan terhadap pesan-pesan moral 
yang terkandung dalam kitab Ta‟lim Muta‟alim karya Syeikh Az-Zarnuji. 
3. Manfaat untuk Prodi Komunikasi Dan Penyiaran Islam Yaitu sebagai 
sumbangsih pemikiran dalam sebuah karya tulis  yang penulis 
persembahkan. Karena selama ini penulis mengamati bahwa belum ada 
penelitian yang serupa dengan yang penulis bahas 
 
H. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah dalam proses dan memperoleh hasil data dan 
informasi yang valid. Maka dalam karya tulis ini penulis akan menguraikan 
metode penelitian yang dipergunakan. 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Secara 
terminologis, penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.
12
 
Salah Satu Ciri Khusus Penelitian Kualitatif ialah bersifat naturalistik.
13
 
Oleh karena itu, dalam hal ini peneliti hanya mendeskripsikan atau 
menggambarkan tentang narasi yang terdapat dalam kitab Ta‟lim Al-
Muta‟alim ini sesuai dengan apa adanya. 
 
2. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini  merupakan jenis penelitian 
kepustakaan (Library Research). Metode penelitian kepustakaan  (library 
research) yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mengadakan study 
penelaah terhadap buku-buku, literature-literature, catatan-catatan, laporan-
laporan yang mempunyai hubungan dengan masalah yang akan 
dipecahkan
14
. Metode ini digunakan untuk meneliti tentang pesan moral 
yang terkandung  dalam kitab Ta‟lim Muta‟llim Karya Syeikh Az-Zarnuji 
yang ditunjang dengan sumber tertulis seperti jurnal, buku-buku skripsi dan 
lain-lain. 
 
3. Sifat Penelitian  
Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif. Yaitu penelitian 
yang semata-mata hanya melukiskan keadaan suatu obyek tertentu menurut 
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apa adanya. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, 
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. 
 
4. Sumber Data Penelitian 
Data merupakan keterangan suatu fakta. Sumber data utama penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain.
15
 Dikarenakan penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kepustakaan yang bersifat kualitatif maka objek material 
penelitian ini adalah kepustakaan kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim dan 
terjemahnya serta refrensi lain yang berkaitan dengan pesan moral yang 
terkandung dalam kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim Karya Syeikh Az-Zarnuji dan 
buku-buku lain yang mendukung. 
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini akan dibagi 
menjadi 2 bagian: 
a. Sumber Data Primer: yakni sumber data yang berkaitan langsung 
dengan objek penelitian. Yakni kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim Karya 
Syeikh Az-Zarnuji. 
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b. Sumber Data Sekunder: ialah sumber data yang mendukung dengan 
sumber-sumber data primer. Seperti kita-kitab dan buku-buku yang 
berkaitan dengan isi kitab Ta‟lim -Al-Muta‟allim. 
 
5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah tehnik atau cara yang dapat digunakan 
periset untuk mengumpulkan data. Penulis mencari data dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode studi kepustakaan: studi pustaka merupakan upaya mencari 
sumber acuan melalui pengkajian terhadap sejumlah literatur yang 
tekait dengan penelitian yang dilakukan. Kepustakaan yang 
dimaksud ialah buku-buku, jurnal yang berkaitan dengan objek 
penelitian. Data-data itu tentunya diperoleh dengan membaca kitab 
yang menjadi objek kajian dengan cermat dan sedalam mungkin. 
b. Metode baca dan catat: metode baca dan catat adalah metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan membaca dan 




6. Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, maka tahap selanjutnya ialah 
menganalisis data-data tersebut. Adapun untuk mengetahui dan 
menganalisis data, penulis menggunakan tehnik analisis isi (Content 
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Analisis), menurut Klaus Krippe, analisis content adalah suatu tehnik 
penelitian untuk membuat inferensi dari data-data yang diolah dan di 




Analisis Content juga dapat di artikan sebagai pendekatan untuk 
mengungkap nilai-nilai dalam teks tulisan pada sebuah karya sastra yang 
berfokus pada pemahaman isi pesan atau gagasan pengarang. Adapun 
langkah yang di lakukan adalah studi kepustakaan dengan mengamati 
berbagai literature, kemudian mengadakan pencatatan konsep-konsep dan 
teori yang relevan dijadikan penunjang untuk memperkuat setiap 
pernyataan dengan menganalisis naskah. 
Jadi yang dimaksud dengan penelitian “Pesan Moral Yang 
Terkandung Dalam Kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim Karya Syeikh Az-Zarnuji” 
adalah penelitian tentang ajaran, nasihat, wejangan yang disampaikan oleh 
pengarang kitab tersebut, yang terdapat pada setiap teks kalimat atau fashal 
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BAB II 
PESAN MORAL DAN ETIKA DALAM BELAJAR 
A. Pesan Moral 
1. Pengertian Pesan Moral 
Pesan Moral merupakan pesan yang berisikan ajaran-ajaran, wejangan-
wejangan lisan maupun tulisan tentang bagaimana manusia itu harus hidup dan 
bertindak. Agar menjadi manusia yang lebih baik. Pesan moral hanya sebatas 
tentang ajaran baik buruk pada perbuatan atau kelakuan secara spontan dan 
mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran serta berkaitan 




Pesan moral dalam sebuah cerita dapat dipandang sebagai makna, makna 
yang dapat diperoleh pembaca, yang mengandung unsur kemanfaatan bagi 
dirinya. Moral dikatakan bersifat praktis karena ajaran yang diberikan langsung 
ditunjukkan secara konkret lewat sikap dan tingkah laku seorang tokoh.
19
 
Dalam sebuah karya sastra biasanya pesan moral mencerminkan pandangan 
hidup pengarang yang bersangkutan pandangannya tentang nilai-nilai 
kebenaran dan hal itulah yang ingin disampaikan kepada pembaca.
20
 
Karya sastra senantiasa menawarkan pesan moral yang berhubungan 
dengan sifat-sifat luhur kemanusiaan, memperjuangkan hak dan martabat 
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manusia. Sebuah karya sastra yang bernilai tinggi adalah karya sastra yang 
memuat pesan moral yang tinggi, karya sastra yang diciptakan oleh seorang 
penulis tidak hanya mengandalkan bakat dan keahlian berekspresi, tetapi lebih 
dari itu, seorang penulis menghasilkan sebuah karya karena memiliki tujuan, 




Pesan moral sastra lebih memberatkan pada sifat kodrati manusia yang 
hakiki, bukan pada aturan-aturan yang dibuat, ditentukan dan dihakimi oleh 
manusia.
22
 Moral dalam karya sastra, atau hikmah yang diperoleh pembaca 
lewat sastra, selalu dalam pengertian baik. Dengan demikian, jika dalam 
sebuah karya ditampilkan sikap dan tingkah laku tokoh tersebut hanyalah 
model yang kurang baik, yang sengaja ditampilkan justru tidak diikuti.
23
 
Pesan Moral dapat disebut juga dengan amanat. Amanat sendiri ada yang 
tersirat adapula yang tersurat. Pesan moral yang tersurat yaitu salah satu pesan 
yang disampaikan secara langsung dan jelas oleh pengarang didalam karyanya. 
sehingga dapat dengan mudah dimengerti oleh pembaca melalui kaliamat 
deskriptif.  
Adapun amanat atau pesan moral yang tersirat adalah berupa pesan yang 
secara tersembunyi dan hanya bisa dimengerti oleh audiens bila mengikuti alur 
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cerita. Pesan moral tersirat ini berupa pesan yang diambil dalam cerita, baik 
secara keseluruhan ataupun pada bagian tertentu. 
Demikian juga dalam sebuah karya sastra yang ditulis oleh syeikh Az-
Zarnuji bernama kitab Ta‟lim Muta‟allim, tentu terdapat pesan khusus yang 
disampaikan oleh sang penulis.  
Secara garis besar, kitab Ta‟lim al-Muta‟allim mengajarkan tentang adab 
dalam belajar dan mengajar, bagaimana kita sebagai individu mampu 
mengaplikasikan nilai moral tersebut dikehidupan sehari-hari. Syeikh Az-
Zarnuji dalam karyanya banyak sekali menyinggung tentang etika dalam 
belajar, yang erat kaitannya dengan aspek moral. Seperti etika saling 
menghormati, memilih teman, etika dalam mengagungkan ilmu, ahli ilmu 
(guru), bersungguh-sungguh dalam belajar dan lain-lain. 
 
2. Bentuk Penyampaian Pesan Moral 
Secara umum bentuk penyampaian pesan moral  dalam sebuah karya 
dapat di bedakan menjadi dua, yaitu penyampaian pesan moral secara langsung 
dan penyampaian pesan moral secara tidak langsung.
24
  
Penyampaian pesan moral secara langsung biasanya oleh pengarang 
ditulis atau di uraikan secara praktis dan komunikatif. Artinya pesan moral 
yang ingin disampaikan atau diajarkan kepada pembaca itu dilakukan secara 
langsung dan eksplisit. Pembaca juga dapat memahami pesan itu sendiri 
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dengan mudah. Pembaca tidak perlu menafsirkan sendiri. Adanya pesan moral 
yang disampaikan secara langsung dalam sebuah karya sastra sebenarnya justru 
dapat membodohkan pembaca. Pesan moral yang disampaikan secara langsung 
biasanya terkesan dipaksakan dan kurang koherensif dengan berbagai unsur 
yang lain. Hubungan komunikasi yang terjadi antara (adresser) dan pembaca 
(addresse) pada penyampaian pesan dengan cara ini adalah hubungan  
langsung. Pengarang dalam hal ini tampak menggurui pembaca, secara 
langsung memberikan nasihat dan petuahnya.  
Adapun bentuk penyampaian pesan moral yang selanjutnya adalah  
secara tidak langsung. Artinya pesan moral yang disampaikan justru tidak 
komunikatif, karena pembaca belum tentu menangkap makna sesungguhnya 
yang dimaksudkan penulis. Paling tidak kemungkinan terbesarnya ialah 
terjadinya kesalahan dalam menafsirkan pesan yang ada.
25
 
Adapun bentuk pesan yang terdapat didalam Karya Az-Zarnuji 
merupakan pesan moral yang disampaikan dengan cara langsung atau tersurat 
dan ada pula yang tersirat. 
 
3. Jenis dan Bentuk Pesan Moral 
Jenis dan ajaran pesan moral itu sendiri mencakup masalah, yang boleh 
dikatakan bersifat tidak terbatas.
26
 Ia dapat mencakup seluruh persoalan hidup 
dan kehidupan. seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan martabat 
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manusia. Secara garis besar pesoalan hidup dan kehidupan manusia dapat 
dibedakan kedalam persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan 
manusia dengan manusia lain, hubungan manusia dalam lingkup sosial dan 
lingkungan alam, hubungan manusia dengan Tuhannya. 
 
a. Persoalan Manusia Dengan Diri Sendiri 
Persoalan manusia dengan dirinya sendiri dapat bermacam-macam jenis 
dan tingkat intensitasnya. Hal itu tidak lepas kaitannya dengan persoalan 
hubungan manusia antarsesama dan dengan tuhannya. Pemisahan itu hanya 
untuk memudahkan pembicaraan saja. Pesan moral yang berupa persoalan 
manusia terhadap diri sendiri dapat diartikan sebagai kewajiban terhadap 
diri sendiri yakni agar ia selamat, bahagia dimasa kini dan mendatang.  
Dengan demikian kewajiban terhadap diri sendiri adalah sebagai berikut:  
 
1) Sabar 
Merupakan ketahanan mental dalam menghadapai kenyataan yang 
menimpa diri kita. tidak putus asa meski cobaan dan ujian terus datang.  
sabar juga dapat di artikan sebagai suatu keadaan bertahan dalam 
menghadapi cobaan dengan adab yang baik.
27
 Sabar dalam hal ini 
bermacam-macam. dalam islam ada tiga jenis sabar yakni sabar dalam 
ketaatan, sabar dalam menghadapi musibah dan sabar tidak melakukan 
maksiat.  
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Perintah Allah SWT. Bukanlah hal yang mudah bagi sebagian 
orang maka akan terasa berat sehingga membutuhkan kesabaran yang 
tinggi. Seperti sabar dalam menahan diri dari sifat malas supaya tetap 
istiqomah dalam menjalankan kewajiban sholat dengan tepat waktu, 
sabar dalam menuntut ilmu, sabar dalam menjaga lisan dan lain 
sebagainya.  
 Bersabar atas ujian dan cobaan yang menimpa, yakni dengan 
meyakini bahwa allah tidak akan menguji hambanya melebihi batas 
kemampuan hambanya. Sehingga apapun yang menimpa haruslah 
disikapi dengan sabar dan ikhlas. 
Demikian pula sabar dalam kemaksiatan maksudnya menjauhi 
segala sesuatu yang haram, dan dilarang oleh Allah swt. Segala bentuk 
maksiat atau yang dilarang oleh Allah memang menyenangkan, tetapi 
Allah melarang hal tersebut sehingga orang-orang yang beriman wajib 
untuk menjaga dan menahan diri dari hal-hal maksiat yang menghinakan 
diri.   
2) Cinta Ilmu  
Merupakan cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan 
kepedulian, kesetiaan dan penghargaan yang tinggi terhadap 
pengetahuan. Cinta ilmu juga dapat di artikan sebagai sikap seseorang 
terhadap suatu pengetahuan dan rasa ingin tahu yang terus tumbuh. 
Adapun Contoh pesan moral yang berkaitan dengan hubungan diri 
sendiri atau antarsesama yang lainnya juga banyak dikemukakan oleh  
Az-Zarnuji dalam karyanya yang bernama kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim. 
bahwa setiap individu yang mengaku dirinya muslim maka diberi 
kewajiban untuk menuntut ilmu. Namun tidak harus semua ilmu 
dipelajari, hanya ilmu yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau 
kebutuhan diri sajalah yang wajib dipelajari.
28
  
Salah satu ilmu yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
adalah akhlak. Menurut ibnu maskawih dan Imam Al-Ghazali akhlak 
adalah ekspresi jiwa yang tampak dalam perbuatan yang meluncur 
dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Oleh 
karena itu setiap manusia harus mempelajari mengenai akhlak, seperti 
dermawan, kikir, penakut, nekat, sombong, rendah diri, menjaga diri, 
berlebih-lebihan dan lain sebagainya. Ketika sudah memahami tentang 
ilmu akhlak maka seseorang harus bisa menerapkan akhlak baik dan 
menjauhi akhlak yang buruk, terutama besikap tama‟ terhadap sesuatu 
yang tidak semestinya.  
Akhlak juga bisa dikatakan sebagai kode etik. Kode etik berasal 
dari dua kata yaitu kode yang berati tulisan (kata-kata, tanda) yang 
dengan persetujuan mempunyai arti maksud tertentu. Sedangkan etik, 
dapat berarti aturan,susila, sikap atau akhlak. Dengan demikian kode etik 
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Selain ilmu akhlak, setiap individu juga harus menanamkan 
didalam hatinya sikap bersyukur atau sikap berterimakasih atas nikmat 
yang diberikan allah swt.  
3) Kerja keras 
Merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sunguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas. Seperti 
belajar, bekerja dan lain-lain dengan sebaik-baiknya. Sebagai penuntut 
ilmu sebaiknya selalu hadir tepat waktu di majlis ilmu, karena menuntut 
ilmu lebih penting dari pada amal-amal sunnah dan wajib kifayah. 





b. Persoalan Manusia Dengan Manusia Lain.  
Pesan Moral yang mencakup masalah-masalah berupa hubungan antar 
manusia, antara lain dapat berwujud persahabatan, yang kokoh atau rapuh, 
kesetiaan, pengkhianatan; dalam kekeluargaan dapat berwujud kasih sayang 
orang tua anak, cinta kasih terhadap suami/istri, saling menghargai satu 
sama lain, Kasih sayang antar murid dan guru dan lain-lain.  
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Diantara Masalah-masalah yang berupa hubungan antar manusia yang 
paling penting adalah hal saling menghargai dan menyayangi. Dimana 
manusia Sebagai makhluk sosial, tentunya tidak bisa hidup sendiri dan 
membutuhkan peranan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Agar 
proses sosialisasi dapat berjalan dengan baik, maka setiap manusia perlu 
memiliki sopan santun terhadap manusia lainnya seperti Saling meyayangi 
antar sesama manusia, sesama teman, saling menghormati, yang muda 
menghormati yang tua, murid menghormati guru, anak menghormati orang 
tua dan lain sebagainya. 
Sopan santun sendiri terwujud dalam sikap jiwa yang lemah lembut 
terhadap orang lain, sehingga dalam perkataan dan perbuatan seorang 
manusia selalu mengandung adab kesopanan yang mulia. Sebagai contoh 
realitasnya ditandai dengan tindakan seorang murid yang berjalan didepan 




Hal ini terbukti jika enggan untuk menghormati gurunya, maka ilmunya 
yang diperolehnya tidak bermanfaat karena pada hakikatnya ilmu menyeru 
untuk selalu berbuat kebajikan. Adapun hasil dari ta‟dzim ini ialah 
bertambahnya kebaikan yang terus berkembang, sehingga allah akan 
memberikan kebaikan pada ilmu yang diperoleh dari sisi manfaat dan 
kemudahan dalam segala hal. Sebab ilmu yang bermanfaat mengukirkan 
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nama baik seorang dan tetap abadi meskipun ia sudah wafat. Karena itulah 
ilmu disebut kekal abadi
32
. 
c. Persoalan Manusia dengan Tuhannya 
Pesan moral yang berupa persoalan manusia dengan tuhannya berkaitan 
dengan pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 
berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran agamanya.  
Dalam hal ini pesan moral yang terdapat dalam kitab ta‟lim muta‟allim 
yang berhubungan dengan tuhan dideskripsikan sebagai moral/akhlak 
kepada allah. Titik tolak kepada allah adalah pengakuan dan kesadaran 




Yaitu meyakini wujud dan keesaan allah serta apa yang 
difirmankanNya, seperti iman kepada rosul, malaikat, hari kiamat, kitab-
kitab dan qodho dan qadhar.
33
 Beriman juga dapat diartikan dengan sikap 
batin yang penuh kepercayaan kepada allah. Jadi, tidak hanya percaya 
kepada adanya tuhan, melainkan harus meningkat menjadi sikap 
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2) Tawakal  
Yaitu berserah diri kepada allah dalam melaksanakan suatu hal.
34
 
Sikap tawakal merupakan gambaran dari sabar dalam bekerja keras dan 
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan suatu hal. Apabila hasilnya 
tidak sesuai dengan yang diharapkan tentu akan diterima dengan lapang 
dada. 
Dengan tawakkal maka seorang manusia telah percaya dan yakin 





3) Bertakwa   
Takwa dapat diartikan sebagai sikap menjauhi larangan allah dan 
melaksanakan segala perintahNya.
36
 Seperti halnya menjauhkan diri dari 
maksiat, dan perbuatan-perbuatan keji lainnya. Kemudian manusia 
berusaha berbuat hanya sesuatu yang diridhai allah, dengan menjaga diri 
dari hal-hal yang tidak diridhai-Nya. Takwa inilah yang mendasari budi 
pekerti luhur (al-akhlaqul karimah) 
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4) Bersyukur 
Yaitu berterima kasih kepada allah atas segala nikmat yang telah 
diberikan. syukur dapat diungkapkan dengan ucapan dan perbuatan.
37
 
Yang berupa ucapan alhamdulillah maupun dengan perbuatan yakni 
menjalankan segala perintah Allah swt. 
Bersyukur sesungguhnya sikap optimis dalam hidup, selalu 
berharap kepada allah, sehingga pada hakikatnya bersyukur kepada allah 
juga merupakan bersyukur pada diri sendiri.
38
 Karena manfaat yang besar 
akan kembali kepada diri sendiri. Seeperti halnya firman allah dalam QS. 
Ibrahim:7 
                        
Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 




Dari ayat tersebut kita tahu bahwa Allah akan menambahkan 
nikmat kepada orang-orang yang pandai mensyukuri nikmat dari Allah 
SWT. begitu juga sebaliknya, bahwa allah akan memberikan azab yang 
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pedih kepada hamba-Nya yang enggan bersyukur akan nikmat yang telah 
diberi oleh Allah.  
 
5) Berdoa 
Adalah memohon atau meminta pertolongan kepada Allah swt. 
serta mengharap karuniaNya. Sebaik-baik lisan adalah yang selalu 
melafadkan asma allah dan lisan yang mengingat Allah dapat diwujudkan 
dengan berdo‟a. Do‟a adalah cara membuktikan kelemahan manusia 
dihadapan allah, dengan demikian doa merupakan inti dari sebuah 
ibadah. Allah berfirman dalam QS. Al-Mukmin:60.  Bahwa orang yang 
berdoa akan dikabulkan oleh allah swt. dan orang yang enggan berdoa 
adalah hamba yang sombong. 
                             
      
Artinya: Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 




6)  Bertaubat 
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Taubat dapat diartikan sebagai pengakuan atau penyesalan kepada 
Allah atas dosa-dosa yang telah diperbuatnya dengan memohon ampunan 
kepada Allah dan berjanji untuk tidak mengulanginya kembali. 
Secara umum pesan moral yang disampaikan oleh Syeikh Az-Zarnuji 
dalam karyanya berkaitan dengan etika dan moral. baik etika terhadap dirinya 
sendiri, orang lain maupun Tuhannya. Ta‟lim muta‟allim sendiri bermakna 
tentang memberi tuntunan kepada penuntut ilmu. Al-zarnuji nampak mencoba 
merumuskan methode belajar dan mengajar yang komprehensif holistik, yaitu 




d. Persoalan Manusia Dengan Ilmunya 
Persoalan manusia dengan ilmunya ini merupakan sebuah sikap 
seorang yang telah memahami suatu pengetahuan terhadap hal-hal yang 
berkaitan dengan ilmunya. seperti menjaga buku, menjaga kesucian 
(kebersihan diri) ketika mengambilnya dan lain sebagainya. Dengan tujuan 
menghormati ilmu agar ilmu yang telah dimiliki bermanfaat dan 
mengandung keberkahan. 
 
4. Pesan Moral Sebagai Materi Dakwah 
Pesan Moral merupakan pesan yang berisikan ajaran-ajaran, wejangan-
wejangan lisan maupun tulisan tentang bagaimana manusia itu harus hidup dan 
bertindak. Agar menjadi manusia yang lebih baik. Pesan moral juga dapat di 
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artikan sebagai suatu pelajaran moral atau pesan yang didapat dari suatu 
kejadian, pengalaman seseorang atau dari sebuah karya yang dapat 
memberikan pelajaran hidup. Seperti film, novel, pendapat para ulama dan 
lain-lain. Dalam sebuah karya sastra, pesan moral  merupakan salah satu unsur 
yang harus ada. Karena pesan moral merupakan pesan yang disampaikan oleh 
penulis dalam karyanya. Dengan demikian, dalam kajian ilmu dakwah hal ini 
tentu sangat erat kaitanya dengan salah satu unsur dakwah yaitu materi 
dakwah.  
Materi dakwah merupakan sesuatu yang ingin disampaikan kepada mad‟u, 
ada juga yang mengatakan bahwa istilah yang digunakan untuk menyebut 
materi dakwah adalah Pesan Dakwah. Secara umum yang menjadi pesan atau 
materi dakwah adalah segala yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadits.
42
 
Selain itu, pesan dakwah juga bisa di ambil dari pendapat para ulama, kisah 
dan pengalaman teladan, berita, peristiwa dan karya sastra. ajaran-ajaran islam 
meliputi bidang akidah, syariah (ibadah dan muamalah) dan akhlak.  
a. Akidah 
Akidah adalah pokok-pokok kepercayaan yang harus diyakini oleh 
setiap umat islam berdasarkan dalil aqli dan naqli.
43
 Akidah merupakan 
i‟tiqad bathiniyyah yang mencakup masalah-masalah yang berkaitan erat 
dengan rukun iman. Meliputi iman kepada allah swt., iman kepada 
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malaikat-malaikat allah, iman kepada kitab-kitab allah, iman kepada rasul-
rasul allah dan iman kepada qadha dan qadar. 
Menurut para pandangan tokoh, akidah ialah sebagai berikut: 
 Menurut hasan al banna, akidah adalah beberapa perkara yang 
wajib diyakini kebenarannya dalam hati, mendatangkan 
ketentraman jiwa. 
 Menurut al-jazari. Akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat 
diterima secara mudah oleh sejumlah manusia berdasarkan akal, 
wahyu dan fitrah. 
Berdasarkan pendapat kedua tokoh tersebut diatas, dapat disimpulkan  
bahwa akidah yang benar yaitu akidah yang dapat difahami oleh akal sehat 
dan diterima oleh hati karena sesuai dengan fitrah manusia. Pembahasan 
akidah, tauhid atau keimananan telah tertuang dalam rukunn iman. Hal-hal 
yang berkaitan dengan rukun iman ini banyak ditemukan dalilnya dalam 
Al-Qur‟an. 
b. Akhlak 
Akhlak adalah sesuatu  perilaku yang menggambarkan seseorang yang 
terdapat dalam jiwa yang baik, yang darinya keluar perbuatan yang mudah 
dan otomatis tanpa berfikir sebelumnya.
44
 
Wilayah akhlak Islam memiliki cakupan luas, sama luasnya dengan 
perilaku dan sikap manusia. Melalui akal dan qalbunya, manusia mampu 
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memainkan perannya dalam menentukan baik dan buruknya tindakan dan 
sikap yang ditampilkannya. 
 
c. Syariah 
Secara bahasa, Syariah artinya peraturan atau undang-undang. 
Sedangkan secara istilah, syariah adalah hukum-hukum yang ditetapkan 
Allah  SWT untuk mengatur manusia baik dalam hubungannya dengan 
Allah SWT, dengan sesama manusia, dengan alam semesta dan dengan 
makhluk ciptaan lainnya.
45
 Pengertian syariah mempunyai dua aspek 
hubungan yaitu hubungan antara manusia dengan Tuhan (vertikal) yang 
disebut ibadah, dan hubungan manusia dengan sesama manusia 
(horizontal) yang disebut muamalat. Yang meliputi ibadah dalam arti khas 
(thaharah, shalat, as-shaum, zakat, haji) dan muamalah dalam arti luas 
ialah Al-Qanun Al Khas dan Al-Qanun Al „Am.
46
 
Dengan demikian pesan moral juga dapat dijadikan sebagai materi 
dakwah, selama pesan moral tersebut mencakup tiga hal yang telah di 
paparkan di atas. Yakni akidah, syariah dan akhlak. 
 
B. Etika Dalam Belajar 
1. Pengertian Etika dalam belajar  
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Etika dalam belajar merupakan sebuah tatakrama yang dilakukan oleh 
pelajar atau pengajar  saat mempelajari suatu ilmu. Etika sangat penting 
dimiliki oleh siapapun. Tidak terkecuali para penuntut ilmu. Karena etika 
menggambarkan seberapa besar rasa keseriusan seseorang dalam proses 
menuntut ilmu. 
Etika adalah ilmu tentang baik dan buruk, tentang hak dan kewajiban 
moral. Etika juga merupakan istilah yang banyak didengar dikalangan 
masyarakat. Secara bahasa etika berasal dari bahasa yunani kuno, Ethikos yang 
berarti sesuatu yang timbul dari kebiasaan, sehingga etika memiliki sudut 
pandang yang normatif dengan objek berupa manusia. Menurut K. Bertens 
Etika juga bisa bermakna kebiasaan, adat, watak, akhlak, sikap dan cara 
berpikir. Etika dapat diartikan sebagai ilmu yang menyelidiki baik dan buruk 




Dari beberapa definisi etika diatas, perlu diketahui bahwa etika berkaitan 
dengan empat hal. Pertama, dilihat dari segi objek pembahasannya, etika 
berupaya membahas perbuatan yang dilakukan oleh manusia. Kedua, etika 
dilihat dari segi sumbernya, etika bersumber dari akal dan pikiran atau filsafat. 
Ketiga, etika dilihat dari fungsinya, etika berfungsi sebagai penilai, apakah 
perbuatan manusia itu baik, buruk hina dan lain sebagainya. Dan lebih 
berperan sebagai konseptor terhadap beberapa perilaku manusia. Keempat, 
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etika dilihat dari segi sifatnya, etika bersifat relatif yaitu dapat berubah-ubah 
sesuai dengan tuntutan zaman.
48
 
Tujuan etika dalam falsafah manusia adalah mendapatkan sesuatu yang 
ideal bagi seluruh manusia disetiap waktu dan tempat tentang ukuran tingkah 
yang baik dan buruk sejauh yang dapat diketahui oleh akal fikiran manusia.
49
 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dimanapun kaki berpijak etika akan terus di 
utamakan. 
Menurut Stefanus dalam buku filsafat ilmu mengatakan bahwa manusia 
tidak dapat hidup tanpa pedoman. Pada hakikatnya, kehidupan manusia 
memang dipengaruhi oleh berbagai norma yang mengaturkan secara konkrit 
tentang bagaimana harus bertindak, seperti norma agama, norma hukum, 
norma moral, norma sopan santun dan seterusnya. semua itu begitu dibutuhkan 
oleh manusia dalam mengatur hidup dan kehidupan ini.
50
 Maka dari itu, tidak 
ada satu pun sikap perilaku manusia yang tidak diatur oleh aturan-aturan 
norma, baik oleh tuhan maupun oleh manusia itu sendiri.  
Pada sisi lain, etika bukan hanya sekedar refleksi kritis atau moralitas 
yang umum diterima oleh masyarakat, melainkan juga besifat normatif dan 
memberikan bekal kepada manusia bagaimana harus bersikap dan bertindak. 
Dengan arti lain, etika bukan hanya sebagai ilmu yang berbicara baik buruk 
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tentang apa yang berlaku dimasyarakat, melainkan juga sebagai nilai dan 
norma tentang bagaimana manusia harus betindak secara rasional dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
Dengan demikian Pertimbangan moralitas akan ikut andil dalam 
penentuan keputusan secara rasional tentang mana yang baik dan mana yang 
buruk dalam proses belajar. 
Hemat kata, etika dan proses belajar manusia memiliki hubungan yang 
sangat berkaitan. Dimana belajar merupakan aktivitas manusia yang 
memerlukan norma-norma moral tentang bagaimana seharusnya belajar dan 
etika sebagai pemikiran manusia tentang baik dan buruk yang sangat 
diperlukan untuk merefleksikan kegiatan belajar manusia setiap saat. Sehingga 
norma yang ditaatinya dalam proses belajar bukan hanya sekedar kebiasaan 
atau adat yang berlaku dimasyarakat. Melainkan karena memiliki dasar dan 
egitimasi yang kuat untuk  diikuti dan ditaati.  
 
2. Pentingnya Etika dalam Belajar 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi manusia untuk mencapai 
kesejahteraan hidup melalui berbagai pelajaran-pelajaran serta setiap hal yang 
didapat dari proses pembelajaran yang mereka lakukan. Saat ini, banyak sekali 
para penuntut ilmu yang mendapatkan ilmu pengetahuan. Namun, kehilangan 
manfaat dari ilmu itu sendiri. Hal ini dikarenakan kurangnya etika atau akhlak 
dalam belajar saat proses pembelajaran berlangsung. Baik itu etika terhadap 
guru, teman, maupun buku pelajarannya. Maka dari itu etika sangat penting 
untuk diterapkan, karena etika memberikan batasan yang baik atau buruk, 
boleh atau tidak dilakukan oleh siswa atau guru sebagai pendidik. 
sebagai penuntut ilmu tentu harus mengaplikasikan etika atau akhlak 
dengan matang agar tercapai suatu keberkahan dalam belajar. Sehingga ilmu 
yang didapatkan dapat bermanfaat dan berkembang untuk kehidupan 
mendatang.  
Dalam dunia pendidikan, tentu saja semua orang yang berada dalam 
lingkungan pendidikan tertentu harus terlebih dahulu memiliki etika
51
. Baik 
etika terhadap guru, teman, ilmu, maupun lingkungan atau institusi pendidikan 
itu sendiri. Karena tanpa etika, maka akan terjadi banyak sekali permasalahan. 
 
3. Macam-Macam Etika 
Berbicara tentang etika tentu sama halnya dengan membahas moral, 
dimana keduanya merupakan suatu ilmu yang membahas tentang baik 
buruknya suatu perbuatan manusia. Etika dibagi kedalam 2 macam: 
a. Etika Normatif, yaitu etika yang berkaitan dengan penyelesaian 
ukuran-ukuran kesusilaan yang dianggap benar yang  dilaksanakan oleh 
seseorang atau sekelompok orang.  Dalam arti lain bahwa etika normatif 
menjelaskan tentang tindakan-tindakan yang seharusnya terjadi atau yang 
semestinya dilakukan oleh seseorang. dengan demikian etika normatif 
tidak menggambarkan norma yang ada melainkan menentukan benar atau 
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tidaknya tingkah laku atau anggapan moral yang ada didalam 
masyarakat. 
Dalam praktiknya etika normatif dibagi menjadi dua. Yaitu: Etika 
Umum, etika ini menekankan pada tema-tema umum seperti: apa yang 
dimaksud dengan norma etis? Mengapa norma moral mengikat kita? 
Bagaimana hubungan antara tanggung jawab dengan kebebasan? Atau 
dengan arti lain etika umum membahas prinsip-prinsip umum.
52
 
Selanjutnya ialah  Etika Khusus, prinsip-prinsip umum yang dibahas oleh 
etika umum diupayakan untuk diterapkan kedalam perilaku manusia 




b.  Etika Deskriptif, yaitu ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan etika 
yang berusaha untuk membuat deskripsi yang secermat mungkin tentang 
yang dianggap baik dan apa yang dianggap tidak baik. Etika deskriptif ini 
hanya melukiskan tentang nilai dan tidak memberikan penilaian. 
 
4. Contoh  Etika Dalam Belajar 
Etika dalam belajar disini tentu tidak hanya tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan sikap, ucapan, dan perbuatan yang harus ditampakkan oleh 
seorang murid dalam pergaulan di sekolah dan diluar sekolah, melainkan 
berbagai ketentuan lain yang mendukung lancarnya proses belajar mengajar. 
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Imam Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh fathiyah hasan 
sulaiman berpendapat bahwa dengan menggunakan pendekatan tasawuf dan 
fiqh hendaknya seorang murid memiliki etika atau akhlak saat belajar seperti 
niat yang baik dalam mencari ilmu, menjauhi kecintaan terhadap hal-hal dunia, 
bersikap rendah hati,menjauhkan diri dari pemikiran ulama yang saling 
bertentangan, mengutamakan ilmu-ilmu yang terpuji, dan lain lain.  
Kemudian Abd Al-Amir Syams Al-Din mengemukakan pendapat Ibn 
Jama‟ah tentang tiga hal yang berkaitan dengan etika yang harus dimiliki oleh 
setiap murid. Pertama, etika terhadap diri sendiri, yaitu: memelihara diri dari 
perbuatan dosa dan maksiat, memiliki niat dan motivasi yang ikhlas dan kuat, 
bersikap sederhana dan menjauhkan diri dari hal-hal duniawi. Kedua, etika 
terhadap pendidik. Yaitu: mematuhi, memuliakan, menghormati, membantu, 
dan menerima segala keputusan. Ketiga, etika tehadap proses belajar mengajar. 




Mohammad Athiyah Al-Abrasyi menyebutkan bahwa beberapa 
kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang siswa. Kewajiban-kewajiban 
tersebut ialah: 
a. Membersihkan Diri Dari Perbuatan Tercela 
Seorang murid harus memberihkan dirinya dari hal-hal yang tercela 
sebelum menuntut ilmu, karena belajar merupakan semacam suatu ibadah, 
dan tidak sah kecuali tidak bersih hati nya. Bersih hati artinya menjauhkan 
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b. Menghormati Guru 
Guru dianggap sebagai unsur yang mendasar dalam pembelajaran, 
dengan segala kesabaran, keteladanan, dan segala tanggungjawabnya yang 
sangat berpengaruh pada pendidikan, karena pendidikan sendiri merupakan 
amanah yang dipikul oleh seorang guru.
56
 Untuk itu setiap murid harus 
memiliki rasa hormat terhadap gurunya, agar yang didapatkan tidak hanya 
ilmu melainkan keberkahan dari ilmu itu juga dapat diraihnya. 
Contoh dari sikap menghormati guru adalah denga tidak berjalan 
didepan guru, tidak menduduki kursi guru, dan mendahului dalam 
pembicaraan. Karena yang demikian itu merupakan hal yang tidak sopan. 
 
c. Menjaga Rahasia Guru 
Menjaga rahasia guru merupakan etika yang hendaknya diterapkan 
oleh seorang murid, untuk itu hendaknya jangan membuka aib seorang guru, 
menipu, dan meminta menceritakan aib seorang guru. Hendaknya menerima 
pernyataan maaf dari guru bila terdapat kesalahan. 
 
d. Menunjukkan Sikap Sopan Santun Kepada Guru 
Sikap sopan santun yang dilakukan seorang murid seperti memberi 
salam, mengurangi percakapan dihadapan guru, tidak membicarakan 
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kuburukan orang lain dihadapan guru, tidak pula menanyakan hal-hal yang 
bersifat pribadi. Merupakan sikap yang dapat menjaga kehormatan dan 






Tawadhu‟ atau rendah hati merupakan sikap yang tumbuh karena 
kesadaran bahwa segala kebaikan hanya miliki allah swt. sehingga manusia 
sebagai seorang hamba tidak pantas memiliki sifat sombong atau angkuh. 
Sikap rendah hati selaku orang yang beriman adalah sebuah keharusan.
58
 
Adapun jenis tawadhu‟ ada dua yaitu, Pertama, tawadhu‟ nya seorang 
hamba saat melaksanakan perintah allah dan menjauhi laranganNya. Pada 
dasarnya nafsu cenderung mendekat pada hal-hal yang menyenangkan, 
semacam ada keinginan untuk berlari dari ibadah dan mencoba hal-hal yang 
dilarang oleh allah. Kedua, tawadhu‟ seseorang lantaran melihat keagungan 
sang pencipta dan kepatuhannya melihat kebesaranNya. Sehingga semakin 
lama ia menatap kekuasan dan kemurkaanNya, maka semakin besar pula 
rasa tawadhu‟ dalam hatinya. Seseorang yang bertawadhu‟ dengan 
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f. Meninggalkan Kesibukan Duniawi 
Ketika dalam proses belajar seorang murid tentu dianjurkan untuk 
tidak terlalu menghiraukan perkara duniawi. Harus rela meninggalkan tanah 
kelahiran, keluarga dengan hati yaqin. Karena semua itu dapat memalingkan 
konsentrasi belajarnya, sehingga kemampuan menguasai ilmu yang 
dipelajari menjadi tumpul, sehingga wajar jika ada pepatah mengatakan 
“ilmu tidak akan menyerahkan diri padamu, hingga kamu mau memberikan 
semuanya. Jika kamu telah memberikan semuanya, maka kamu pun harus 
tetap berhati-hati dan waspada”. Pikiran yang terbagi, seperti percikan air 
yang meresap ditanah dan diterpa angin tak tentu arah, sehingga tak 
sedikitpun yang tersisa untuk dimanfaatkan. 
 
g. Memiliki Niat Yang Mulia 
Seorang murid hendaknya selalu mendekatkan diri kepada Allah swt. 
tidak menonjolkan ilmu yang dimilki untuk hal-hal yang tidak baik. 
Melainkan harus niat ikhlas karena allah.karena dengan ikhlas manusia akan 
mampu mencapai tingkat tertinggi nilai karsa batinnyadan karya lahirnya. 




h. Bersungguh-Sungguh Dalam Belajar 
Bersungguh-sungguh sama halnya dengan tekun, hal ini merupakan suatu 
sikap yang mulia. Karena keduanya merupakan kunci dari suksesnya suatu 
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usaha.
61
 Dengan cara menunjukkan tanggung jawab, komitmen, dan 
kesungguhan dalam memanfaatkan waktu ssecara baik. Dengan terlebih 
dahulu mengutamakan ilmu yang lebih penting, ilmu-ilmu dassar yang 
dapat digunakan untuk memperdalam ilmu-ilmunya.  
  
i. Memelihara Rasa Persaudaraan Dan Persahabatan 
Menjaga rasa persahabatan, saling menyayangi, saling mengasihi, 
saling menolong, saling mengingatkan teman dalam hal kebaikan dan ikhlas 
karena allah swt. hal tersebut sangat penting untuk dilakukan, karena akan 
dapat menjadi kemudahan dalam menyelesaikan suatu masalah atau 
kesulitan dalam menuntut ilmu, serta dalam perjalanan hidup nantinya. 
Atas dasar tersebut maka allah sangat menganjurkan umatnya untuk 
selalu menjaga silaturahmi rasa cinta terhadap sesama agar allah juga 
mencintainya. sebagaimana yang telah diketahui bersama bahwa sifat utama 
tuhan adalah kasih (rahm, rahmah) sebagai satu-satunya sifat illahi yang 




j. Memilih waktu belajar yang tepat 
Memilih waktu belajar yang tepat akan sangat berpengaruh bagi 
keberhasilan dalam belajar. Selain harus tekun dan bersungguh-sungguh 
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k. Belajar Sepanjang Hayat 
Memiliki tekad yang kuat untuk menuntut ilmu adalah sebuah 
keharusan. Hal yang demikian perlu dilakukan, karena dari waktu ke waktu 
perkembangan ilmu pengetahuan, keterampilan, teknologi, dan lainnya 
sekaku mengalami perkembangan yang begitu cepat. Untuk itu, seorang 
murid harus terus belajar dan mempelajari ilmu yang sudah dipelajari 
hingga akhir hayat.dan tidak meremehkan sebagian ilmu seperti ilmu filsafat 
dan mantik. 
Dari pendapat beberapa tokoh tampak tidak ada perbedaan yang 
signifikan. Karena prinsip-prinsip tersebut diatas adalah prinsip-prinsip yang 
harus diterapkan oleh pelajar dalam proses belajarnya. Point penting yang 
harus ditaati dan dilakukan ialah bahwa belajar bukan hanya interaksi yang 
dilakukan oleh individu dengan lingkungan, melainkan juga dengan Allah swt. 
dengan demikian belajar dalam islam memiliki sifat yang transedenal, 
hubungannya tidak terbatas secara horizontal melainkan juga berkaitan secara 
vertikal.  
 
C. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terkait dengan  pesan moral yang terkandung dalam kitab 
Ta‟lim Muta‟allim karya Syeikh Burhanuddin Al Zarnuji bukan sebuah 
penelitian yang baru, melainkan telah ada kajian ataupun penelitian terhadap 
kitab ini sebelumnya. Adapun beberapa karya ilmiah yang mengkaji tentang 
kitab ini adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi Yang Berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ta‟lim 
Muta‟allim Dan Aktualisasinya Terhadap Pendidikan Karakter Di 
Indonesia”, Karya Imam Ahmad Taufiq pada Tahun 2018. Mahasiswa  UIN 
Walisongo Semarang Jurusan Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini fokus 
kepada nilai-nilai karakter yang terdapat pada kitab Ta‟lim Muta‟allim 
Karya Syeikh Az-Zarnuji dan bagaimana aktualisasinya terhadap 
pendidikan karakter di Indonesia
63
. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analitis serta content analysis.  Penelitian ini menghasilkan dan 
menunjukkan  bahwa kitab ta‟lim al-muta‟allim masih relevan sampai saat 
ini dengan pendidikan karakter diindonesia. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 
antara lain: memiliki niat yang baik, musyawarah, rasa hormat, sabar dan 
tabah, kerja keras, menyantuni diri, bercita-cita tinggi, sederhana, saling 
menasehati, istifadzah, dan tawakkal. sehingga nilai tersebut dapat 
membantu mewujudkan tujuan pendidikan karkater di Indonesia. 
2. Skripsi karya Ahmad Faris Novianto mahasiswa program studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang 2015 Yang Berjudul “Pembelajaran Kitab 
Ta‟lim Muta‟allim Dan Akhlak Mahasiswa Pondok Pesantren Hidayatul 
Qulub Tambakaji Ngaliyan Semarang Terhadap Dosen  UIN Walisongo 
Semarang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif. Fokus penelitian ini pada  hasil dari pembelajaran kitab 
Ta‟lim Muta‟allim terhadap akhlak mahasiswa juga santri Pondok Pesantren 
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Hidayatul Qulub Tambakaji Ngaliyan Semarang memiliki sikap yang baik 
atau akhlakul karimah diantaranya sopan santun, jujur, percaya diri, 
tanggung jawab, dan ta‟dzim terhadap Dosen UIN Walisongo Semarang, 
baik didalam maupun diluar kampus.
64
 Adapun Pembelajaran yang 
diakukan didalam pesantren menggunakan metode bandongan, ceramah, 
dan metode tanya jawab. Dengan metode-metode tersebut nilai-nilai akhlak 
yang terdapat dalam kitab Ta‟lim Muta‟allim dapat mudah difahami. 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ta‟lim Mutta‟alim Karya 
Syeikh Burhanuddin Al-Zarnuji. Oleh Muhammad Bayu Pamungkas, 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga Tahun 2017. Pada 
penelitiannya muhammad bayu pamungkas mengungkap nilai nilai akhlak 
yang terdapat pada kitab ta‟lim muta‟allim. Dengan menggunakan metode 
cotent analysis dan reflektif thinking. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Adapun hasil dari penelitiannya adalah nilai akhlak yang terdapat 
dalam kitab tersebut dibagi menjadi tiga, yakni akhlak terhadap Allah, 
Akhlak terhadap manusia dan akhlak kepada ilmu. Tidak hanya pada nilai 
nilai akhlak  saja, muhammad bayu pamungkas juga mengaitkan atau 
relevansi nilai-nilai akhlak tersebut dengan dunia pendidikan saat ini. 
menurutnya banyak sekali peristiwa-peristiwa di dunia pendidikan yang 
terjadi saat ini, Dimana seorang guru kehilangan wibawanya sehingga tidak 
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sedikit murid yang melaporkan tindakan tidak terpujinya kepada pihak yang 
berwajib. Untuk itu hasil dari penelitiannya dapat menjadi solusi atas 
mrosotnya nilai akhlak didunia pendidikan saat ini.
65
  
Dari ketiga tinjauan pustaka diatas, maka Perbedaan penelitian karya  
Syeikh Burhanuddin Al-Zarnuji Yakni Kitab Ta‟lim Muta‟allim yang telah 
dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu dalam 
penelitian ini penulis membahas tentang pesan moral yang terkandung dalam 
Kitab Ta‟lim Muta‟allim Karya Syekh Burhanuddin Al Zarnuji, yang berkaitan 
dengan empat persoalan hidup manusia. Pertama,  persoalan manusia dengan 
Tuhannya seperti Beriman, Tawakkal, Bersyukur dan lain-lain. Kedua,  persoalan 
manusia dengan manusia lain seperti sopan santun saling menghormati dan lain-
lain. Ketiga,  persoalan manusia dengan diri sendiri seperti sabar, cinta ilmu, kerja 
keras dan lain-lain. Keempat, persoalan manusia dengan ilmu. Meliputi 
bagaimana seharusnya sikap seseorang tehadap bukunya, ilmunya dll. Penulis 
mempelajari secara mendalam kitab Ta‟lim Muta‟allim dengan menggunakan 
metode kualitatif desktriptif Analisis Isi (Conten Analysis). Hasil penelitian ini 
digunakan untuk menjawab mengenai bagaimana pesan moral yang disampaikan 
oleh Burhanuddin Al Zarnuji dalam karyanya kitab Ta‟lim Muta‟allim baik itu 
yang tersirat maupun yang tersurat. Adapun penelitian karya ilmiah diatas fokus 
pada nilai akhlak yang terdapat pada kitab ta‟lim al-muta‟allim serta hasil dari 
pembelajaram kitab tersebut pada akhlak mahasiswa dan relevansinya terhadap 
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